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ABSTRACT 

The use of various new technologies in the learning process has strengthened since the 

COVID-19 pandemic. The practice has two general implications, positive and negative. 

This paper seeks to reveal the efforts of Islamic religious education teachers at the 

elementary school level in increasing their digital competence amid the strengthening of 

new technology in learning. This study used descriptive qualitative research methods. 

This study indicates that the development of digital teacher competencies takes place 

through two stages—First, the stage of strengthening digital competence by following 

technical guidance on the management and use of ICT for elementary school (SD, 

Sekolah Dasar) teachers, developing it by self-study through the use of YouTube, making 

products in the form of Google Sites, and using it in the learning process in the classroom. 

Second, implementing a post-guidance training program for teachers and students at the 

school where they work. The study‘s implications are discussed within the framework of 

an independent curriculum. The practical suggestion of this study lies in the importance 

of integrating technical guidance, teacher‘s independent learning, and collaboration 

between teachers as the basis for developing teacher competence. 

 

 

KEYWORDS: Belajar.id Account, Freedom Teaching, Teacher‘s Digital Competency.  

 

ABSTRAK 
Pemanfaatan ragam teknologi baru dalam proses pembelajaran semakin menguat sejak 

pandemi COVID-19. Praktiknya menghasilkan dua implikasi umum, positif dan negatif. 

Tulisan ini berupaya untuk mengungkap usaha guru pendidikan agama Islam pada 

jenjang sekolah dasar dalam meningkatkan kompetensi digitalnya di tengah menguatnya 

pemanfaatan teknologi baru dalam pembelajaran. Kajian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan 

kompetensi digital guru berlangsung melalui dua tahapan. Pertama, tahap penguatan 

kompetensi digital dengan mengikuti bimbingan teknis pengelolaan dan pemanfaatan TIK 

bagi guru Sekolah Dasar (SD), mengembangkannya dengan belajar mandiri melalui 

pemanfaatan youtube, membuat produk berupa Google Sites, dan menggunakannya 

dalam proses pembelajaran di kelas. Kedua, melaksanakan program pengimbasan pasca 

bimtek bagi para guru dan siswa di sekolah tempat tugas. Implikasi kajiannya 

didiskusikan dalam kerangka kurikulum merdeka. Saran praktis kajian ini terletak pada 

pentingnya mengintegrasikan bimbingan teknis, pembelajaran guru secara mandiri, dan 

kolaborasi antar guru sebagai basis pengembangan kompetensi guru.  

 

KATA KUNCI: Akun belajar.id, Kompetensi Digital Guru, Merdeka Mengajar.  
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PENDAHULUAN 

Menguatnya penggunaan teknologi baru dalam pendidikan adalah wujud perubahan 

disruptif (Liu et al., 2020). Penggunaan berbagai teknologi baru dalam pendidikan bukan 

hanya dampak langsung dari kemajuan dan kecepatan munculnya teknologi baru,  tapi juga 

pandemi COVID-19 (Abshor, 2021). Keduanya adalah faktor penting yang mengakrabkan 

semua aktor pendidikan dengan praktik pembelajaran dalam jaringan dan berbagai 

perkembangannya seperti blended learning, flipped learning/classroom, dan sejenisnya. Di 

mana syarat utama keberlangsungan pembelajarannya adalah ketersediaan teknologi baru, 

komputer atau gawai dan koneksi internet. Meski demikian, ketersediaan syarat utama itu 

tidak akan mempunyai makna apapun tanpa dukungan kemampuan literasi digital guru 

untuk mengajar secara daring (Sánchez-Cruzado et al., 2021). Oleh karena itu, guru perlu 

mengembangkan kompetensi digitalnya dan mengintegrasikannnya dalam pembelajaran. 

Hal ini selaras dengan salah satu strategi gerakan literasi digital di sekolah tentang 

penguatan kapasitas fasilitator yang menekakan pelatihan kepala sekolah, guru, pengawas, 

dan tenaga kependidikan mengenai literasi digital (Penyusun, 2017b, p. 14). 

Keberadaan isu dan gerakan literasi digital bukan sesuatu yang sama sekali baru. 

Tapi merupakan sesuatu yang inheren dalam gerakan literasi nasional yang telah 

diluncurkan sejak tahun 2016. Di mana literasi digital terkategori sebagai fondasi literasi 

selain lima jenis literasi lainnya yang merupakan bagian dari kecakapan Abad ke-21 

(Kemendikbud, 2019, p. 8). Kajian tentang literasi tidak terbatas pada enam jenis literasi 

dasar sebagai dasar kecakapan hidup abad 21. Falloon menginformasikan beberapa istilah 

seperti ―literasi informasi, literasi komputer, literasi internet, literasi media, literasi multi-

modal, kesemuanya telah dikaitkan dengan efektifitas penggunaan sumber daya digital 

dalam pengajaran dan pembelajaran serta dipromosikan sebagai komponen dari pandangan 

inklusif atas literasi digital‖ (Falloon, 2020). Istilah lainnya adalah literasi religius yang 

berlangsung di bawah koordinasi tim gerakan literasi religius (Habibah, 2019) dan 

keterpaduannya dengan model pembelajaran lebih mutakhir seperti flipped classroom 

(Nurpratiwi et al., 2021), literasi Islam terintegrasi dengan budaya kelas dan budaya 

sekolah (Habibah & Wahyuni, 2020), dan literasi digital keagamaan pada masa pandemi 

COVID-19  (Muftiroh & Atqia, 2022). Beberapa kajian tersebut menunjukkan ragam lain 

dari gerakan literasi sekolah berdasarkan konteksnya masing-masing baik sebelum maupun 

selama pandemi COVID-19 yang mengindikasikan perlunya integrasi teknologi baru 

dalam pembelajaran.  
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Meski begitu, tulisan ini hanya akan memfokuskan pada kajian tentang literasi 

digital di sekolah. Secara umum, Husna melaporkan bahwa hasil indeks ―Kementerian 

Komunikasi dan Informatika (Kemkominfo) dan Katadata Insight Center (KIC)‖ pada 

tahun 2021 menempatkan indeks literasi digital Indonesia berada dalam kategori sedang, 

3,49 dengan rentang indeks 0-5 (Husna, 2022). Selanjutnya dalam konteks lebih spesifik di 

sekolah, Agustini et.al menemukan beberapa strategi kepala sekolah untuk meningkatkan 

profesionalisme guru sekolah dasar melalui literasi digital secara efektif, antara lain 

melengkapi fasilitas dan merumuskan target yang mendukung literasi digital, pemanfaatan 

e-learning, mendelegasikan guru untuk mengikuti bimbingan teknis, pelatihan, seminar, 

dan sejenisnya (Agustini et al., 2020).  Strategi lain yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan literasi digital guru sekolah dasar adalah pendampingan pembuatan bahan 

ajar digital yang digunakan dalam proses pembelajaran online (Kuncahyono & 

Kumalasani, 2020). Secara lebih spesifik, Amrizal membuktikan bahwa peningkatan 

kompetensi literasi digital guru sekolah dasar pada masa pandemi dapat dilakukan dengan 

pelaksanaan workshop terfokus tentang penggunaan mesin pencari dan pengelolaan e-mail 

(Amrizal, 2021).  

Selanjutnya, Kholid menemukan bahwa literasi digital guru masih terbilang rendah 

karena selama pelaksanaan pembelajaran daring mayoritas guru hanya memanfaatkan grup 

Whatsapp. Padahal perkembangan teknologi baru telah melahirkan beragam platform dan 

aplikasi yang dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran seperti Google Classroom, 

Google Meet, Zoom Meeting, dan sejenisnya (Kholid, 2020). Sulastri menemukan hal yang 

hampir mirip. Temuannya menginformasikan bahwa platform yang paling dominan 

digunakan guru selama pembelajaran online yang mencapai persentase sebesar 90% adalah 

Whatsapp dengan memanfaatkan semua fiturnya, sedangkan 10% lainnya adalah 

pemanfaatan Zoom Meeting (Sulastri et al., 2020). Padahal kecakapan literasi digital guru 

mempunyai hubungan positif dengan kreativitas mengajarnya, terutama pada proses 

pembelajaran selama pandemi COVID-19 (Wajdi et al., 2021). Temuan Wajdi et.al sejalan 

dengan temuan Nugraha et.al bahwa hasil belajar siswa dapat meningkat dengan 

memanfaatkan literasi digital dengan memberikan panduan terstruktur pada siswa untuk 

mencari dan mengelola informasi mengenai materi pelajaran tertentu (Nugraha et al., 

2020). Aniqoh et.al juga menemukan hal serupa bahwa kecakapan literasi digital guru 

berkaitan dengan kreativitasnya dalam mendesain model pembelajaran berbasis literasi 

digital. Bentuknya adalah desain rencana pelaksanan pembelajaran yang mengakomodasi 

pemanfaatan media digital yang menarik (Aniqoh et al., 2021). 
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Dua paragraf sebelumnya membuktikan bahwa riset tentang literasi sekolah, 

khususnya mengenai literasi digital telah banyak dilakukan dengan fokus dan konteks 

berbeda. Beberapa fokus kajian itu terdiri dari strategi kepala sekolah, pendampingan 

pembuatan bahan ajar digital, workshop terfokus, pemanfaatan Whatsapp Group (WAG), 

Zoom Meeting, Google Meet, Google Classroom, dan pengembangan model pembelajaran. 

Semua itu mengarah pada usaha untuk meningkatkan kompetensi literasi digital guru 

sehingga guru menjadi lebih kreatif dan berdampak positif pada hasil belajar siswa. Oleh 

karena itu, tulisan ini merupakan upaya untuk mendeskripsikan tentang bagaimana 

pengembangan kompetensi digital guru PAI sekolah dasar dalam kerangka kurikulum 

merdeka. Kajian ini juga mengungkap tentang pentingnya kesadaran guru PAI. Dengan 

kesadaran  itu, maka guru PAI mempunyai tekad dan usaha untuk terus mengembangkan 

kompetensinya melalui pembelajaran mandiri dengan memanfaatkan berbagai bentuk 

sumber belajar online.  

Dalam tulisan ini, konsep kompetensi digital dipahami sebagai suatu kompetensi 

dalam menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk menemukan, 

memanfaatkan, membuat, mengevaluasi, dan mengomunikasikan konten atau muatan 

informasinya dengan kecakapan kognitif dan teknis (Penyusun, 2017a, p. 4). Prinsip 

pengembangannya terdiri dari tiga level yaitu kompetensi digital, penggunaan digital dan 

transformasi digital. Indikator dan sasaran literasi digital di sekolah meliputi tiga aspek 

yaitu berbasis kelas, berbasis budaya sekolah, dan berbasis masyarakat (Penyusun, 2017b, 

pp. 10–11). Dengan demikian, kompetensi digital yang dimaksud dalam tulisan ini 

mengacu pada kemampuan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengembangkan 

kompetensi digitalnya untuk kepentingan pembelajaran dan mempunyai keselarasan 

dengan spirit kurikulum merdeka. 

 

METODE PENELITIAN 

Tulisan ini merupakan hasil penelitian kualitatif deskriptif yang mengkaji tentang 

pengembangan kompetensi literasi digital guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah 

Dasar Negeri (SDN) 1 Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Sumber datanya berupa 

hasil interview dengan seorang guru PAI yang sudah memperoleh sertifikasi guru dan 

beberapa dokumen yang relevan seperti dokumentasi ketika guru PAI mengikuti 

bimbingan teknis (bimtek), pelaksanaan kegiatan pengimbasan pasca bimtek, bahan ajar 

digital berupa Google Sites, hasil penilaian pembelajaran, dan sejenisya. Selanjutnya 

peneliti menganalisis data yang telah diperoleh dengan mengikuti model analisis interaktif 
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Miles, dkk yang terdiri dari tahap kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Miles et al., 2014, pp. 8–10).   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kajian ini menemukan dua isu utama yang berkaitan dengan pengembangan 

kompetensi digital guru pendidikan agama Islam (GPAI) di sekolah dasar (SD). Pertama, 

strategi pengembangan kompetensi digital GPAI melalui partisipasi aktif dalam program 

bimbingan teknis (bimtek) pemanfaatan dan pengolahan TIK bagi guru SD. Kedua, guru 

menindaklanjuti bimtek dengan melakukan pengimbasan kepada guru dan siswa. Kedua 

temuan itu akan penulis diskusikan dalam kerangka kurikulum merdeka.  

 

Strategi Pengembangan Kompetensi Digital GPAI 

Salah satu aktivitas penting peningkatan kompetensi digital guru adalah dengan 

mengikuti pelatihan, workshop, bimtek terfokus dan sejenisnya. Dalam kajian ini, peneliti 

menemukan partisipasi aktif guru PAI dalam mengikuti program yang dapat menunjang 

kompetensi digitalnya. Program itu dikemas dalam bentuk bimtek selama tiga hari. 

Orientasinya adalah untuk mengaktifkan akun belajar.id dan mempelajari berbagai fitur 

yang sudah tersedia di dalamnya seperti G-Meet, G-Form, G-Slide, dan G-Sites. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan guru PAI bahwa ―saya mengikuti bimtek TIK bagi guru SD 

angkatan VII di Malang. Waktu itu semua peserta bimtek belajar tentang tata cara aktivasi 

akun belajar.id dan penggunaannya untuk keperluan mengajar‖ (Guru PAI, personal 

communication, Mei 2022a, p. 1).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Partisipasi Guru PAI dalam Bimtek TIK 
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Gambar 1 merupakan bukti dokumentasi keikutsertaan guru PAI pada kegiatan 

‗Bimtek Pengelolaan dan Pemanfaatan TIK dalam Pembelajaran (bagi Guru SD) Angkatan 

7 dan 8 Provinsi Jawa Timur tahun 2022‘. Kegiatan itu berlangsung mulai 30 April-02 Mei 

2022 di Hotel Harris, Kota Malang.  Pada kegiatan bimtek itu, guru PAI mempelajari 

teknis aktivasi dan pemanfaatan akun belajar.id. Artinya, pada kegiatan bimtek TIK  guru 

PAI tidak hanya berhasil mengaktivasi akunnya tapi juga memperoleh wawasan dan 

pengalaman yang cukup mengenai penggunaannya dalam proses pembelajaran. Keberadan 

program ini juga merupakan salah satu jawaban atas problem aktivasi akun belajar.id, 

sebagaimana temuan Wahyudi dan Suwandana bahwa semua guru di Indonesia yang sudah 

terdata di data pokok pendidikan (Dapodik) belum mengaktivasi akun belajar.id (Wahyudi 

& Suwandana, 2022).  

Strategi lain yang telah dilakukan guru PAI untuk meningkatkan kompetensi 

digitalnya adalah dengan melakukan pendalaman. Maksud pendalaman ini adalah belajar 

mandiri. Dalam hal ini, guru PAI menjelaskan bahwa ―setelah bimtek itu sekolah libur 

puasa Ramadan. Libur Ramadan itu saya manfaatkan untuk pendalaman materi-materi 

bimtek karena soal penggunaan akun belajar.id dan platform pembelajaran lainnya itu 

membutuhkan pendalaman materi dan harus sering latihan atau praktik. Saya melakukan 

pendalaman materi secara mandiri itu dengan memanfaatkan Youtube untuk mencari 

tutorial sekaligus latihan menggunakannya. Saya juga berkesempatan membuat produk 

untuk keperluan belajar siswa‖ (Guru PAI, personal communication, Mei 2022b, p. 2). 

Penjelasan ini mengindikasikan bahwa ada dua faktor penting peningkatan kompetensi 

digital guru PAI yaitu partisipasi aktif pada bimtek TIK dan menindaklanjutinya dengan 

belajar mandiri. Upaya ini adalah wujud komitmen guru untuk mengembangkan 

kompetensi digitalnya, karena era digital mensyaratkan guru menggunakan TIK bagi 

pengembangan dirinya (Untung et al., 2022). 

Dari dua faktor itu, bimtek TIK mempunyai dampak pada upgrading kompetensi 

guru yang sejalan dengan perkembangan era digital. Kenyataan ini sejalan dengan temuan 

Basalamah et al. bahwa pelatihan mempunyai efek positif bagi kompetensi dan 

peningkatan kinerja guru dengan persentase sebesar 79.40 persen  (Basalamah et al., 2021). 

Meski demikian, pelatihan atau kegiatan terfoku sejenisnya bukan satu-satunya jaminan 

bagi pengembangan kompetensi guru. Angka persentase itu menandakan perlunya aspek 

lain. Aspek lain itu tidak hanya bertujuan untuk menggenapkan persentase menjadi 100 

persen, tapi juga untuk memastikan adanya keberlanjutan. 
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Dalam kajian ini peneliti menemukan bahwa aspek terpenting pengembangan 

kompetensi guru adalah belajar mandiri sebagai cerminan dari adanya kesadaran guru. 

Kesadaran itu bisa berasal dari dua kemungkinan yaitu lingkungan eksternal atau persepsi 

internalnya. Keduanya sama-sama mengarah pada pengambilan suatu tindakan atau 

mungkin juga berupa tindakan yang telah menjadi sesuatu yang bersifat reflektif 

(Schussler, 2020). Berkaitan dengan konsep kesadaran, Colás-Bravo et al. menegaskan 

bahwa konsep kesadaran adalah kunci kompetensi bagi pengembangan yang berkelanjutan. 

Menurutnya, Freire adalah tokoh kunci yang mengembangkan konsep kesadaran dalam 

pendidikan yang berangkat dari analisis dan interpretasi atas realitas. Freire memandang 

pendidikan sebagai proses penyadaran yang melibatkan tiga fase, kesadaran  (awareness), 

kesadaran kritis (critical consciousness), dan tindakan transformatif (transformative 

action). Ketiga fase itu merupakan proses berkelanjutan yang memuat refleksi atas praksis. 

Colás-Bravo menyebut teori ini sebagai acuan untuk mengkaji ―sustainable consciousness‖ 

dari pendekatan pendidikan empiris dan untuk menilai peran TIK dalam pelatihan (Colás-

Bravo et al., 2018; Smith, 2008, p. 54).  

Oleh karena itu, pada dasarnya keberadaan bimtek yang bertujuan untuk 

mengaktivasi akun belajar.id dan penguatan wawasan mengenai fitur-fiturnya bukan 

merupakan jaminan bagi peningkatan kompetensi digital guru. Aspek lain yang perlu 

menjadi perhatian agar bimtek mempunyai makna dan operasional adalah adanya 

kesadaran guru. Dengan kesadaran berkelanjutan itu, maka guru akan mempunyai peluang 

untuk terus belajar untuk meningkatkan kompetensinya sejalan dengan perkembangan 

digitalisasi teknologi informasi dan komunikasi serta perubahan kurikulum. Tanpanya, 

sebanyak apapun program peningkatan kompetensi guru berpotensi menjadi rutinitas tanpa 

makna dan kehilangan relasinya dengan pengembangan kompetensi guru. Dari kesadaran 

yang berkelanjutan, maka guru akan mempunyai sikap dan perilaku lanjutan berupa 

keinginan untuk mengembangkan dirinya yang terbalut dalam komitmen dan 

konsistensinya.  

Dalam konteks ini, maka jenis kesadaran itu mengacu pada kesadaran guru untuk 

selalu meningkatkan kualitas dirinya. Upaya untuk meningkatkan kualitas diri memerlukan 

kesadaran belajar (Nurhidin & Habibah, 2021). Kesadaran belajar itu harus mempunyai 

sifat berkelanjutan dan adaptif dengan berbagai perubahan terutama perubahan kurikulum 

dan perkembangan teknologi dan informasi yang semakin terdigitalisasi. Artinya kesadaran 

guru memainkan peran penting bagi peningkatan kompetensi guru dan kemampuan 

adaptifnya dengan berbagai jenis perubahan. Tetapi, ada dan tidaknya kesadaran itu 
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kembali pada guru masing-masing (Sopian et al., 2022), karena kunci kemajuan 

pendidikan  adalah kesadaran pendidikan, bukan kurikulum (Qomar, 2019, p. 183).   

Betapa pentingnya aspek kesadaran guru, maka strategi pengembangan kompetensi 

guru memerlukan dua aspek yang saling berkaitan dan berkelanjutan yakni, bimbingan 

teknis atau pelatihan terfokus sejenisnya dan kesadaran guru. Kedua aspek ini mengarah 

pada penguatan kapasitas guru sebagai bagian penting dari proses pemulihan pembelajaran 

yang telah lama mengalami krisis belajar (Anggraena et al., 2022, p. iii). Di mana posisi 

kesadaran guru semakin memainkan peran penting untuk menggeser pola pelatihan guru 

model cascading menuju model berkelanjutan dan dapat teraplikasikan dalam proses 

pembelajaran (Maulan et al., 2021, pp. 46–47).  

 

Pelaksanaan Progam Pengimbasan Pasca Bimtek  

Pengimbasan merupakan bentuk kegiatan lanjutan setelah mengikuti bimbingan 

teknik (bimtek). Sebagai salah seorang perwakilan bimtek pengelolaan dan pemanfaatan 

TIK, guru PAI telah melaksanakan pengimbasan di unit kerjanya. Sasaran pengimbasan 

tidak hanya guru tapi juga siswa. Kegiatan pengimbasan bertujuan agar guru dan siswa 

sama-sama mampu mengaktifkan akun belajar.id, mengetahui fitur-fitur yang telah tersedia 

dalam akun belajar.id, dan dapat mengoperasikannya untuk keperluan pembelajaran. 

Praktik kegiatan pengimbasan berlangsung dalam dua gelombang pasca libur Hari Raya 

Idulfitri untuk membagikan apa yang telah guru PAI peroleh selama mengikuti bimtek 

pengelolaan dan pemanfaatan TIK. Penjelasan ini mengacu pada hasil wawancara dengan 

guru PAI bahwa ―pelaksanaan pengimbasan ditujukan untuk guru dan siswa pada tanggal 

21 dan 28 Mei 2022 (Guru PAI, personal communication, Mei 2022b).‖ 

Pengimbasan pertama berlangsung pada 21 Mei 2022. Sasaran pembiasan pertama 

adalah para guru dan siswa yang berada dalam unit kerja guru PAI. Pengimbasan bagi 

murid pada pengimbasan pertama memfokuskan pada sosialisasi dan cara mengaktifkan 

akun belajar.id dengan mempraktikkannya. Sedangkan pengimbasan yang ditujukan untuk 

para guru lebih kompleks yakni tidak hanya menyosialisasikan tentang cara mengaktifkan 

akun belajar.id tapi juga tentang penggunaan dan pemanfaatan beberapa fiturnya. Pada 

kesempatan ini, guru PAI mempresentasikan langkah-langkah aktivasi akun belajar.id 

kemudian memandu para guru untuk mengaktivasi akunnya masing-masing. Setelah itu, 

guru PAI mempresentasikan materi tentang beberapa fitur yang tersedia dalam akun 

belajar.id. Mulai dari cara penggunaan Google Document, Google Speedlite, dan Google 

Form, kemudian cara membagikannya. Misalnya tentang teknis membagikan Google Fom 
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untuk keperluan presensi dan evaluasi bagi siswa (Guru PAI, personal communication, 

Mei 2022c, p. 3).  

Penjelasan di atas menggambarkan bahwa orientasi pengimbasan bagi siswa dan 

guru berbeda. Perbedaan orientasi itu mengacu pada kondisi dan orientasi bimtek. Kondisi 

yang dimaksud adalah kenyataan bahwa siswa mempunyai akun belajar.id yang belum 

teraktivasi. Dengan pengimbasan itu, siswa mendapatkan pemahaman lebih bukan hanya 

tentang tata cara aktivasi, tapi juga tentang bagaimana fungsi dan manfaatnya untuk 

keperluan belajar. Adapun pengimbasan bagi guru yang lebih kompleks dan mendalam 

merupakan efek dari orientasi bimtek yang diperuntukkan bagi guru dan adanya kewajiban 

bagi guru peserta bimtek untuk melaporkan Kepada Dinas Pendidikan, Pemuda, dan 

Olahraga Kabupaten Tulungagung setelah mengikuti bimtek sebagaimana tertera dalam 

surat tugas nomor: 800/508f/104.020/2022. Dalam proses itu, guru PAI mengungkapka 

bahwa, ―saya melaporkan hasil bimtek dan pengimbasan pasca bimtek (Guru PAI, personal 

communication, Mei 2022d).‖ Gambar 2 merupakan gambaran suasana pelaksanaan 

pengimbasan pertama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Suasana Pengimbasan Pertama bagi Guru 

Pengimbasan kedua berlangsung pada 28 Mei 2022. Sebagai kegiatan lanjutan dari 

pengimbasan pertama. Kegiatan ini memfokuskan pada pengayaan pemahaman guru dan 

siswa tentang pemanfaataan fitur-fitur dalam akun belajar.id. Pengimbasan bagi guru 

berupa lanjutan presentasi materi tentang penggunaan Google Slide, Google Meet, dan 

Google Sites. Dalam presentasi itu, guru PAI juga memberikan contoh penggunaan dengan 
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memperlihatkan beberapa contoh buatannya sendiri. Selanjutnya guru PAI juga 

menjelaskan ketiga fitur itu kepada siswa. Bedanya, guru PAI hanya memberikan hasil 

kerjanya berupa Google Sites untuk dipelajari oleh siswa. Di dalamnya memuat materi 

pelajaran, tujuan pembelajaran, dan soal sebagai instrumen penilaian (Guru PAI, personal 

communication, Mei 2022d, p. 4). Gambar 3 dan Gambar 4 merupakan gambaran suasana 

pelaksanaan pengimbasan kedua. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Suasana Pengimbasan Kedua bagi Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Suasana Pengimbasan Kedua bagi Siswa 

Gambar 3 dan Gambar 4 adalah bukti dokumentasi kegiatan pengimbasan kedua 

bagi guru dan siswa. Dengan demikian, kegiatan pengimbasan pasca bimtek berlangsung 
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secara simultan dan menyeluruh yakni melibatkan partisipasi guru dan siswa. Selain 

sebagai bentuk tanggung jawab, keterlaksanaan kegiatan pengimbasan juga dapat dilihat 

sebagai upaya guru untuk berbagi informasi terbaru yang sejalan dengan pentingnya 

penguatan kompetensi digital, baik bagi guru maupun siswa. Meski demikian guru PAI 

mengakui bahwa belum ada evaluasi hasil pengimbasan bagi guru sehingga belum 

mengetahui efektivitas pengimbasan tersebut. Terutama tentang penggunaan fitur-fitur 

pada akun belajar.id. Hal itu dikarenakan padatnya agenda sekolah mulai dari persiapan 

PPDB, pelatihan implementasi kurikulum merdeka dan tindak lanjutnya, dan desain 

penerapan kurikulum merdeka pada kelas 1 dan kelas 4 (Guru PAI, personal 

communication, Mei 2022d, p. 4). Keadaan ini adalah petanda perlunya perhatian lebih 

agar di kemudian hari ada tindak lanjut mengenai optimalisasi pemanfaatan TIK dalam 

proses pembelajaran, baik dengan mengoptimalkan akun belajar.id atau dalam bentuk lain. 

Karena era digitalisasi mensyaratkan kompetensi guru untuk memaksimalkan penggunaan 

TIK dalam proses pembelajaran (Untung et al., 2022). 

Pemberian hasil kerja guru berupa Google Sites kepada siswa untuk keperluan 

pembelajaran menunjukkan bahwa guru telah berupaya menerapkan upgrading kompetensi 

digitalnya dalam proses pembelajaran. Pada kondisi ini, tampak bahwa bimtek TIK bagi 

guru mempunyai efek positif. Google Sites yang guru berikan juga dapat dikategorikan 

sebagai salah satu jenis pengayaan bahan ajar yang potensial untuk terus dikembangkan 

menjadi bahan ajar digital. Hal ini sejalan dengan temuan Kuncahyono dan Kumalasari 

bahwa pendampingan pembuatan bahan ajar digital mampu meningkatkan literasi digital 

guru (Kuncahyono & Kumalasani, 2020).  Bahkan Muftiroh dan Atqia menemukan contoh 

paling sederhana dengan membagikan link Youtube atau link website mengenai materi 

keagamaan (Muftiroh & Atqia, 2022). Mulai dari bentuk sederhana hingga bentuk-bentuk 

kompleks yang membutuhkan keterampilan khusus itu, guru secara tidak langsung telah 

berupaya mengedukasi siswa untuk memanfaatkan internet dan sumber-sumber digital lain 

sebagai sumber belajar. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi digital guru menjadi 

semakin penting karena bukan hanya bermanfaat untuk pengembangan diri tapi juga 

sebagai media untuk mengedukasi siswa agar tidak mudah terjebak oleh arus digitalisasi.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan pada bagian sebelumnya. Peneliti menyimpulkan dua aspek 

penting yang berkontribusi secara timbal balik bagi peningkatan kompetensi digital guru. 

Pertama, aktifitas guru dalam mengikuti kegiatan bimtek dan kegiatan pengimbasan. 
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Kedua, kesadaran belajar mandiri untuk memperdalam apa yang telah guru peroleh selama 

bimtek dan mengaktualisasikannya dalam proses pembelajaran. Berdasarkan kedua temuan 

tersebut, maka peneliti menyarankan perlunya peningkatan kompetensi digital guru dan 

mengaktualisasikannya dalam proses pembelajaran secara berkelanjutan baik pada masa 

pandemi COVID-19 atau sesudahnya karena era digitalisasi akan terus bergerak maju.  
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